yang ideal untuk perawatan diri dan pertumbuhan pribadi, menjadikan

Clubhouse sebagai tempat yang sempurna untuk relaksasi dan revitalisasi.

. Saran

Desain harus menciptakan atmosfer yang mendukung relaksasi dan
interaksi sosial. Pertimbangkan untuk menyediakan fasilitas multifungsi
yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan, seperti olahraga, acara
komunitas, dan sesi relaksasi. Ini akan meningkatkan keterlibatan
masyarakat dan memperkuat ikatan sosial di antara pengunjung. Penting
untuk melakukan riset pasar yang mendalam untuk memahami kebutuhan
dan preferensi wisatawan serta penduduk lokal, sehingga desain dapat
disesuaikan dengan harapan mereka. Terakhir, kolaborasi dengan
profesional lain dalam _bidang arsitektur dan desain interior dapat
memperkaya perspektif dan hasil akhir proyek. Dengan mengikuti saran-
saran ini, diharapkan pada perancangan tugas akhir ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan di
Phu Quoc.

Berikut adalah apa yang sudah penulis lakukan dalam perancangan
clubhouse dalam tugas akhir ini :

1. Telah dilakukan analisis mendalam mengenai potensi pariwisata di
Pulau Phu Quoc, termasuk tantangan yang dihadapi dalam promosi
internasional. termasuk pemahaman tentang wellness tourism dan enam
dimensi kesejahteraan.

2. Penjelasan tentang Clubhouse Signature Resort dan fasilitasnya yang
terhubung dengan kompleks Phu Quoc Marina telah disusun dengan
baik.

3. Terdapat tinjauan pustaka yang mencakup definisi clubhouse dan
relevansinya dalam konteks desain interior. Contoh desain yang
relevan, yang memberikan konteks bagi perancangan ini.

4. Integrasi elemen wellness dalam desain interior untuk menciptakan

ruang yang mendukung  kesejahteraan  pengunjung  dan

99



mengidentifikasi masalah dalam desain yang tidak mengadaptasi unsur
lokal, serta dampaknya terhadap pengalaman wisatawan.
Pengembangan desain melalui sketsa ide sudah sangat beragam, dengan
mengekplorasi unsur local dan tempat wisata yang ada di Vietnam
sebagai referensi

Sudah diidentifikasi berbagai fasilitas yang diperlukan untuk
mendukung aktivitas sosial dan olahraga dalam clubhouse.

Animasi dan perspektif render tidak terlihat kartun, dan animasi bias
menunjukan simulasi ambien antar ruang eksterior sekitar c/lubhouse.

Semoga pembaca atau desainer selanjutnya dapat melengkapi dan

menjadikan referensi yang dicantumkan dibawah :

1.

Perlu eksplorasi lebih mendalam tentang bagaimana elemen budaya
lokal dapat diintegrasikan ke dalam desain untuk menciptakan
pengalaman yang lebih autentik.

Melakukan studi kasus pada clubhouse lain di kawasan serupa untuk
mendapatkan wawasan mengenai praktik terbaik dan inovasi desain.
Menyertakan analisis dampak lingkungan dari proyek ini untuk
memastikan keberlanjutan desain.

Kurangnya area untuk releksasi dalam perancangan

Hasil render perlu ditingkatkan dalam konteks ekterior, kurangnya hasil
yang tidak menunjukaan Kawasan render dalam animasi maupun
perspektif render.

Tidak mendeskipsikan gaya desain yang spesifik dalam perancangan
ini. Penulis lebih mengutamakan ide dan solusi terhadap unsur lokal

vietnam.
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